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LATAR BELAKANG PELATIHAN

 Pasal 96 ayat (3) PP No. 17 Tahun 2010
Penjaminan mutu dilakukan secara internal oleh perguruan tinggi
dan secara eksternal berkala oleh Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi atau lembaga mandiri lain yang diberi
kewenangan oleh Menteri.

 Hasil pelaksanaan SPMI dimintakan akreditasi (SPME) kepada
BAN-PT, untuk memperoleh peringkat akreditasi.

 Untuk memberdayakan pelaksanaan SPMI sehingga perguruan
tinggi mampu meraih peringkat akreditasi dari BAN-PT, maka
Direktorat Belmawa, Ditjen Dikti, memfasilitasi dengan pelatihan
SPMI-PT selama 2 (dua) hari.

 Pelatihan dapat diikuti perguruan tinggi yang telah mengajukan
permohonan akreditasi namun belum berhasil memperoleh
peringkat akreditasi.



PERINGATAN BAGI PESERTA PELATIHAN

Penetapan peringkat akreditasi setiap perguruan tinggi peserta
Pelatihan:

a. tergantung dari upaya perguruan tinggi yang bersangkutan untuk
memenuhi standar yang ditetapkan oleh BAN-PT, dan

b. merupakan kewenangan penuh dari BAN-PT;

sehingga pelatihan ini tidak bertujuan menjamin perguruan tinggi
peserta pelatihan akan memperoleh peringkat atau peningkatan
peringkat akreditasi dari BAN-PT.



MATERI PELATIHAN

Kebijakan Nasional SPM-PT

Analisis SWOT Untuk SPMI dan SPME

Hubungan Standar SPMI Dan Standar SPME

Standar SPMI-PT No. 1 - 3

Standar SPMI-PT No. 4 - 6

Standar SPMI-PT No. 7 - 8

1

2

3

4

5

6



Kebijakan Nasional SPM-PT1



SISTEM PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN TINGGI 
Berdasarkan Pasal 96 PP. No. 17 TAHUN 2010

Pasal 96:
(1) Perguruan tinggi melakukan penjaminan mutu pendidikan sebagai

pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan.
(2) Pelaksanaan penjaminan mutu oleh perguruan tinggi bertujuan

untuk memenuhi dan/atau melampaui Standar Nasional
Pendidikan agar mampu mengembangkan mutu pendidikan yang
berkelanjutan.

(3) Penjaminan mutu dilakukan secara internal oleh perguruan tinggi
dan secara eksternal berkala oleh Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi atau lembaga mandiri lain yang diberi
kewenangan oleh Menteri.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan penjaminan
mutu internal dan eksternal sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dan ayat (4) diatur dengan Peraturan Menteri.



SISTEM PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN TINGGI 
Berdasarkan Pasal 96 ayat (3) PP.No. 17 Tahun 2010

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi
(PDPT)

Sistem Penjaminan
Mutu Eksternal

(SPME)

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

Sistem Penjaminan
Mutu Internal

(SPMI)

SNP

SNP SNP

SNP

Pelatihan SPMI 
untuk SPME



TUJUAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN TINGGI
Berdasarkan Pasal 96 ayat (2) PP.No. 17 Tahun 2010

Pasal 96 ayat (2)
Penjaminan mutu oleh perguruan tinggi bertujuan untuk memenuhi
dan/atau melampaui Standar Nasional Pendidikan agar mampu
mengembangkan mutu pendidikan yang berkelanjutan.

8 Jenis SNP
(Standar Minimal)

Standar Lain
(Melampaui SNP)

Wajib

Internally 
driven



STANDAR PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN TINGGI
Berdasarkan Pasal 35 ayat (1) UU Sisdiknas

Standar Nasional Pendidikan (SNP) terdiri atas:

1. Standar isi;
2. Standar proses;
3. Standar kompetensi lulusan;
4. Standar tenaga kependidikan;
5. Standar sarana dan prasarana;
6. Standar pengelolaan;
7. Standar pembiayaan, dan
8. Standar penilaian pendidikan,

yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala.

Pasal 1 Butir 1 PP No. 19
Tahun 2005
Standar Nasional Pendidikan
adalah kriteria minimal
tentang sistem pendidikan di
seluruh wilayah hukum
Negara Kesatuan Republik
Indonesia



ANATOMI STANDAR PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN 
TINGGI

Standar Nasional 
Pendidikan (SNP)

Tidak Otonom Otonom
PP 19/2005 Permendiknas Perguruan Tinggi

08. Standar penilaian pendidikan V

07. Standar Pembiayaan V V

06. Standar pengelolaan V

05. Standar sarana & prasarana V V

04. Standar pend & tng. kepend. V V

03. Standar kompetensi lulusan V V

02. Standar proses V V V

01. Standar isi V V V

11. Standar ____________ dst V

10. Standar _______________ V

09. Standar _______________ V
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Bidang SDM

Bidang Sarpras

Bidang Organisasi 

Bidang Keuangan
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PENINGKATAN STANDAR 
PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN TINGGI

PDCA (Plan, Do, Check, Action) akan menghasilkan kaizen atau 
continuous quality improvement di perguruan tinggi.

SDCA
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SDCA

P
D

C
A

P
D

C
A

P
D

C
A

P
D

C
A

SDCA

S : Standard

Quality first 

Stakeholder - in

The next process is our 
stakeholder

Speak with data

Upstream management
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TAHAPAN MEMBANGUN 
SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL



Analisis SWOT Untuk SPMI dan SPME



HUBUNGAN VISI PERGURUAN TINGGI DENGAN SPMI

Tahap Penetapan Standar

Tahap Pelaksanaan Standar

Tahap Pengendalian Standar

Tahap Peningkatan Standar

VISI
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HUBUNGAN VISI DENGAN STANDAR PENDIDIKAN TINGGI

 VISI perguruan tinggi merupakan STANDAR UTAMA atau
STANDAR INDUK yang harus dijabarkan menjadi sejumlah standar
dan standar turunan pendidikan tinggi.

1
• VISI

2

• STANDAR

• STANDAR

• STANDAR

3

• STANDAR TURUNAN

• STANDAR TURUNAN

• STANDAR TURUNAN



MERUMUSKAN VISI DENGAN ANALISIS SWOT

 VISI perguruan tinggi memiliki kedudukan yang sangat penting
dan strategis untuk mengarahkan perkembangan perguruan tinggi

 Karena posisinya yang penting dan strategis, maka Visi perguruan
tinggi tidak dapat dirumuskan secara intuitif, melainkan harus
dirumuskan berdasarkan konsidi dan situasi yang realistik dari
perguruan tinggi tersebut.

 Konsidi dan situasi yang realistik dari perguruan tinggi tersebut
dapat diketahui melalui Metode Analisis SWOT (Strenghts,
Weaknesses, Opportunities, Threats), atau dalam bahasa
Indonesia disebut Kekuatan, Kelemahan, Kesempatan, Ancaman
(KeKePAn).

 Pada halaman berikut akan dibahas:
a. Pengertian dan teknik merumuskan Visi;
b. Pengertian dan cara menggunakan analisis SWOT.



 Visi

Gambaran tentang masa depan organisasi yang diyakini akan
terjadi menurut pandangan internal dan external stakeholders

 Visi Perguruan Tinggi (PT)

Gambaran tentang masa depan PT yang diyakini akan terjadi
menurut pandangan internal dan external stakeholders PT

 Rumusan Visi Perguruan Tinggi

Rumusan visi PT harus menunjukkan ke arah mana PT akan
dibawa, dan seperti apa PT tersebut bila telah sampai di
tempat tujuan

We will become a recognized leader in the delivery of world class
science education

VISI PERGURUAN TINGGI



MISI PERGURUAN TINGGI

 Misi

Upaya-upaya organisasi sesuai fungsi dan tugasnya yang harus
dilaksanakan untuk mewujudkan visi organisasi

 Misi Perguruan Tinggi (PT)

Upaya-upaya PT sesuai fungsi dan tugasnya yang harus
dilaksanakan untuk mewujudkan visi PT

 Rumusan Misi Perguruan Tinggi

Rumusan misi PT harus menyatakan tindakan-tindakan yang 
harus dilakukan PT agar visi PT dapat diwujudkan



 Understandable
Jelas dan mudah dimengerti

 Desirable
Apa yang diharapkan

 Feasible
Realistik dan dapat dicapai

 Guiding
Memberi arah

 Motivating
Menumbuhkan motivasi

 Flexible
Menstimulasi inisiatif dan penyesuaian pada perubahan

CIRI VISI YANG BAIK



Visi
Perguruan

Tinggi

Sudut pandang perguruan tinggi

Wilayah tantangan yang 
terlihat

Jarak pandang perguruan tinggi

Peran yang akan diambil oleh
PT.
atau
Wujud yang diinginkan atau
akan dibentuk oleh PT

TEKNIK PERUMUSAN VISI

Analisis

SWOT



Kondisi Internal

Kekuatan
(Strengths)

Kelemahan
(Weaknesses)

 Kekuatan 1
 …………......
 Kekuatan n

 Kelemahan 1
 ………….........
 Kelemahan n
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 Peluang 1
 ………….....
 Peluang n

Menggunakan S
untuk meman-
faatkan atau 
meraih faktor O 
(S-O strategies)

mengurangi atau 
menghilangkan W 
agar O dapat 
diraih 
(W-O strategies)
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)  Ancaman 1
 …………......
 Ancaman n

menggunakan 
faktor S untuk 
meminimalkan / 
mengantisipasi T 
bila T terjadi 
(S-T strategies)

mencegah W agar 
tidak mem-buat 
PT menjadi lemah 
mengha-dapi T  
(W-T strategies).

CARA MENGGUNAKAN 
ANALISIS SWOT



CARA MENGISI BAGAN ANALISIS SWOT

Kotak Diisi dengan
Nomor 1 peluang yang dapat dimanfaatkan oleh PT

Nomor 2 ancaman yang dihadapi oleh PT

Nomor 3 kekuatan yang dimiliki oleh PT

Nomor 4 kelemahan yang dimiliki oleh PT

Nomor 5 program-program pengembangan PT, yang dapat digunakan untuk
memanfaatkan peluang dengan mendayagunakan kekuatan PT

Nomor 6 program-program pengembangan PT, yang dapat digunakan untuk
mengurangi kelemahan PT dengan melihat peluang yang ada

Nomor 7 program-program pengembangan PT, yang dapat digunakan untuk
mengurangi dan mengantisipasi ancaman dengan mendayagunakan
kekuatan PT

Nomor 8 program-program pengembangan PT, yang dapat digunakan untuk
mengurangi kelemahan PT dan ancaman yang dihadapi

Pencantuman program-program pengembangan pada kotak 5, 6,7 dan 8, harus 
diurutkan berdasarkan prioritas



CARA MENGGUNAKAN ANALISIS SWOT

LANGKAH  1 Mengisi Kolom Peluang/Opportunities

• Peluang (opportunities) adalah semua faktor yang menunjukkan
potensi yang dapat diraih/dimanfaatkan secara optimal oleh PT
dengan menerapkan berbagai strategi.

• Termasuk ke dalam kelompok peluang adalah semua faktor
eksternal yang mencerminkan alasan bagi PT untuk tetap eksis
dan berkembang.

• Bila perlu, cantumkan time frame pada setiap peluang lalu kaji
apakah peluang itu akan permanen atau temporer. Bila temporer,
kajilah apakah PT cukup punya waktu untuk meraih peluang itu.

• Peluang/Opportunities adalah faktor eksternal dari PT, jadi bila
ditemukan ‘peluang’ yang bersifat internal, maka faktor itu
sebenarnya masuk kelompok strengths.



CARA MENGGUNAKAN ANALISIS SWOT
LANGKAH  2 Mengisi Kolom Ancaman/Threats

• Ancaman (threats) adalah semua faktor eksternal yang berada di
luar kontrol PT yang dapat menempatkan misi, tujuan, dan
kegiatan PT berada dalam risiko/bahaya/kegagalan.

• Kelompokkan semua threats itu ke dalam dua bagian yaitu
ancaman serius yang kemungkinan terjadinya besar atau bahkan
sudah terjadi, dan ancaman yang mungkin akan terjadi.

• Threats adalah faktor eksternal yang tidak dapat dikontrol/
dicegah oleh PT. Namun, PT dapat memanfaatkan threats ini bila
mampu membuat contingency plans khusus untuk mengatasi
threats tersebut bila benar terjadi.

• Termasuk threats adalah kegiatan pesaing, perkembangan
teknologi, tuntutan masyarakat, transparansi, dsbnya. Cantumkan
threats bahkan yang terburuk, sebab semakin baik identifikasi
threats semakin baik sebuah PT mengetahui posisinya untuk
menyiapkan tindakan antisipatif.



CARA MENGGUNAKAN ANALISIS SWOT

LANGKAH  3 Mengisi Kolom Kekuatan/Strengths
 Kekuatan (strengths) adalah semua hal positif yang terlihat

(tangibles) atau tak terlihat (intangibles) pada PT, dan berada di
dalam kontrol PT itu.

 Identifikasi semua strengths misalnya dengan:
a. bertanya what resources do you have? what advantages do

you have over your competitor? What do you do well?
b. mengevaluasi setiap level /unit/bagian/jurusan
c. mengevaluasi setiap aspek manajemen, misal SDM, kemaha-

siswaan, keuangan, sarana prasarana, teknologi informasi,
kerjasama

d. mengevaluasi setiap aspek dari Tridharma PT, pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

• Strengths mencakup semua aspek positif yang secara internal
melekat pada PT, sehingga menjadi nilai tambah dan dapat
meningkatkan daya saing PT.



CARA MENGGUNAKAN ANALISIS SWOT

LANGKAH  4 Mengisi Kolom Kelemahan/Weaknesses

• Kelemahan (Weaknesses) adalah semua faktor internal yang
berada dalam kontrol PT, dan menjadi penghambat/perusak
kemampuan PT untuk mempertahankan atau memenangkan
persaingan.

• Semua faktor yang melemahkan potensi PT ini harus diperbaiki/
dihentikan/dikurangi agar PT tidak terus berada pada posisi yang
tidak menguntungkan dibandingkan dengan pesaingnya.



MATRIK ANALISIS MASING-MASING ASPEK SWOT 

POSITIF/BERMANFAAT 
untuk mencapai 

visi, misi, tujuan PT

NEGATIF/MERUGIKAN 
untuk mencapai          

visi, misi, tujuan PT

Berasal Dari 

Internal PT 

STRENGTHS
Semua hal baik pada PT
saat ini  yang harus 
dipertahankan, dijadikan 
dasar dan digunakan 
untuk  pengembangan

WEAKNESSES
Semua hal buruk pada 
PT saat ini yang harus
diperbaiki, diubah, atau 
dihentikan.

Berasal Dari 

Eksternal PT 

OPPORTUNITIES
Semua peluang  yang 
dihadapi PT di masa 
depan yang harus diraih,
diprioritaskan, 
dimanfaatkan.

THREATS
Semua hal yang buruk
yang dihadapi PT di 
masa depan yang harus 
diantisipasi atau 
dikurangi.



CARA MENGGUNAKAN ANALISIS SWOT

LANGKAH  5 Mengisi Kolom Gabungan Strengths-Opportunities (S-O)
• menggunakan faktor S untuk memanfaatkan atau meraih faktor O

(S-O strategies);

. mengurangi atau menghilangkan  faktor W agar  faktor O dapat 
diraih (W-O strategies)

• menggunakan faktor S untuk meminimalkan atau mengantisipasi 
faktor  T bila faktor ini benar terjadi (S-T strategies)

• mencegah faktor W agar tidak membuat PT menjadi semakin 
lemah/rentan dalam menghadapi faktor T (W-T strategies)

LANGKAH  6 Mengisi Kolom Gabungan Weaknesses-Opportunities (W-O)

LANGKAH  7 Mengisi Kolom Gabungan Strengths-Threats (S-T)

LANGKAH  8 Mengisi Kolom Gabungan Weaknesses-Threats (W-T)



MATRIK STRATEGI BERBASIS SWOT

STRENGTHS WEAKNESSES

OPPORTUNITIES S-O strategies W-O strategies

THREATS S-T strategies W-T strategies



Hubungan Standar SPMI Dan Standar SPME



PP. No. 19 TAHUN 2005 Tentang 
STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI (SNP)

Pasal 76:
(1) BSNP bertugas membantu Menteri dalam mengembangkan,

memantau, dan mengendalikan standar nasional pendidikan.
(2) Standar yang dikembangkan oleh BSNP berlaku efektif dan

mengikat semua satuan pendidikan secara nasional setelah
ditetapkan dengan Peraturan Menteri.

(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat(1)
BSNP berwenang:
a. mengembangkan Standar Nasional Pendidikan;
c. memberikan rekomendasi kepada Pemerintah dan pemerintah

daerah dalam penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan.



Permendiknas No.  28 TAHUN 2005 Tentang 
BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI

Pasal 8 ayat (2) huruf b:

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
BAN-PT mempunyai fungsi untuk: 

b. merumuskan kriteria dan perangkat akreditasi perguruan tinggi 
untuk diusulkan kepada Menteri; 

Apakah kriteria = standar?

Jika kriteria = standar, maka terdapat dua badan (BAN-PT dan BSNP) 
yang merumuskan standar.



BUKU II BAN PT: STANDAR DAN PROSEDUR AKREDITASI 
PROGRAM STUDI SARJANA

PENDAHULUAN

Berbeda dari bentuk penilaian mutu lainnya, akreditasi dilakukan
oleh pakar sejawat dan mereka yang memahami hakekat pengelolaan
program studi/perguruan tinggi sebagai Tim atau Kelompok Asesor.

Keputusan mengenai mutu didasarkan pada penilaian terhadap

berbagai bukti yang terkait dengan standar yang ditetapkan dan

berdasarkan nalar dan pertimbangan para pakar sejawat (judgments
of informed experts). Bukti-bukti yang diperlukan termasuk laporan
tertulis yang disiapkan oleh institusi perguruan tinggi yang akan
diakreditasi yang diverifikasi melalui kunjungan para pakar sejawat ke
tempat kedudukan perguruan tinggi

Ternyata kriteria BAN-PT diartikan sebagai standar.



BUKU II BAN PT: STANDAR DAN PROSEDUR AKREDITASI 
PROGRAM STUDI SARJANA

Standar 1.  Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, serta Strategi Pencapaian  

Standar 2. Tatapamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan 
Penjaminan mutu

Standar 3.   Mahasiswaan dan Lulusan 

Standar 4. Sumber daya manusia 

Standar 5. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik 

Standar 6.   Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem 
Informasi

Standar 7. Penelitian, Pelayanan/Pengabdian kepada Masyarakat, 
dan Kerjasama



Standar BAN PT Standar Nasional 
Pendidikan (SNP)

05. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik 01. Standar isi

05. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik 02. Standar proses

03. Mahasiswa dan Lulusan 03. Standar kompetensi lulusan

04.  Sumber Daya Manusia 04. Standar pendidik dan tenaga 
kependidikan.

06.  Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem 
Informasi

05. Standar sarana & prasarana

02.  Tatapamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, 
dan Penjaminan mutu

06. Standar pengelolaan

06.  Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem 
Informasi

07. Standar Pembiayaan

05.  Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik 08. Standar penilaian  pendidikan

01.   Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, serta Strategi 
Pencapaian

07.  Penelitian, Pelayanan/Pengabdian kepada
Masyarakat, dan Kerjasama

PADANAN STANDAR BAN PT DAN SNP



Standar SPMI-PT No.1 - 3

Standar SPMI-PT No. 4 - 6

Standar SPMI-PT No. 7 - 8



Tindakan
Penjaminan

Mutu

Audit 
Pelaksanan
Penjaminan

Mutu

Pelaksanaan
Penjaminan

Mutu

Garis Besar Proses Penyusunan SPMI

Dokumen/
Buku

Kebijakan
SPMI

Dokumen/
Buku

Manual

SPMI

Dokumen/
Buku

Standar
SPMI
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Dokumen/
Buku

Formulir
SPMI

TAHAPAN MEMBANGUN SPMI-PT



DOKUMENTASI SPMI -PT

 Dokumentasi SPMI-PT disarankan tertulis, dapat berbentuk buku
yang terdiri atas:
 Kebijakan SPMI
 Manual SPMI
 Standar SPMI, dan
 Formulir SPMI

 Dalam pelatihan SPMI-PT untuk SPME, fasilitator akan:
1. menjelaskan keempat dokumen SPM-PT tersebut di atas;
2. memberi petunjuk rinci tentang cara menyusun keempat

dokumen tersebut;
3. menjelaskan template keempat dokumen tersebut yang dapat

berfungsi sebagai ‘model’ dokumentasi SPMI-PT;
4. memberi contoh, namun fiktif, keempat dokumen tersebut;
5. membantu peserta merancang dokumentasi SPMI-PT masing-

masing.



KEBIJAKAN SPMI-PT ATAU KEBIJAKAN MUTU (Quality 
Policy) 

Kebijakan SPMI-PT adalah dokumentasi tertulis berisi garis besar
uraian tentang bagaimana suatu PT memahami, merancang, dan
melaksanakan SPMI dalam memberikan pelayanan pendidikan tinggi
kepada masyarakat sehingga terwujud budaya mutu pada PT tersebut.

Isi dokumen antara lain:
 Latar belakang atau alasan
 Visi dan Misi PT
 Tujuan
 Strategi,
 Prinsip, dan
 Arah PT,

Kebijakan SPMI PT dibuat dan ditetapkan oleh pimpinan PT.

Contoh Kebijakan SPMI-PT klik di sini



KEBIJAKAN SPMI-PT ATAU KEBIJAKAN MUTU (Quality 
Policy) 

Dokumen Kebijakan SPMI-PT bermanfaat untuk:
1. menjelaskan kepada para pemangku kepentingan PT tentang

SPMI-PT yang bersangkutan secara ringkas padat namun utuh dan
menyeluruh;

2. menjadi dasar atau ‘payung’ bagi seluruh standar, manual, dan
formulir SPMI-PT;

3. membuktikan SPMI-PT yang bersangkutan terdokumentasikan.

Contoh template Kebijakan SPMI-PT dapat dilihat pada contoh
Universitas Sangkuriang. Klik di sini



MANUAL SPMI-PT ATAU MANUAL MUTU (Quality
Manual)

Manual SPMI-PT adalah dokumentasi tertulis berisi petunjuk praktis
mengenai:
 cara
 langkah atau prosedur
tentang pelaksanaan, evaluasi, dan peningkatan SPMI-PT secara
berkelanjutan oleh yang bertanggungjawab melaksanakannya pada
semua aras di dalam perguruan tinggi. Contoh template dan contoh
Manual SPMI Universitas Sangkuriang. Klik di sini

Manual SPMI-PT berfungsi, antara lain sebagai:
1. panduan bagi para pejabat struktural dan/atau unit khusus SPMI,

maupun dosen serta non-dosen, dalam melaksanakan SPMI untuk
mewujudkan budaya mutu

2. petunjuk pencapaian dan peningkatan kriteria, standar, tujuan,
atau cita-cita perguruan tinggi secara berkelanjutan

3. bukti tertulis bahwa SPMI pada PT yang bersangkutan memang
benar dapat (telah siap) dilaksanakan.



MANUAL SPMI-PT ATAU MANUAL MUTU (Quality
Manual)

Di beberapa perguruan tinggi istilah Manual SPMI-PT atau Manual
Mutu disebut sebagai Prosedur Mutu (Quality Procedure).

Ada pula Manual SPMI-PT yang dimuat dalam satu dokumen dengan
Dokumen Kebijakan SPMI-PT atau Kebijakan Mutu (Quality Policy),
karena Manual SPMI-PT dipandang sebagai cara melaksanakan
Kebijakan SPMI-PT.

Hal ini ditemukan dalam ‘Quality Assurance Handbook University of
Oxford’; ’Quality Assurance Manual University of London’; ‘Quality
Assurance Manual Chinese University of Hong Kong’; dan beberapa
perguruan tinggi lain.



STANDAR SPMI-PT ATAU STANDAR MUTU (Quality
Standard)

Standar adalah pernyataan tertulis yang berisi satu atau kedua hal
berikut ini:
1. spesifikasi atau rincian tentang sesuatu hal khusus, yang memperlihatkan

sebuah tujuan, cita-cita, keinginan, kriteria, ukuran, patokan, pedoman;
2. perintah agar melakukan sesuatu untuk mencapai atau memenuhi

spesifikasi dalam angka 1 di atas.

Isi standar dapat berupa sesuatu yang bersifat input, proses,
prosedur, atau hasil akhir.

Standar SPMI-PT (Standar Mutu) berfungsi, antara lain sebagai:
1. alat untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan PT;
2. indikator untuk menunjukkan tingkat (level) mutu PT;
3. tolok ukur yang harus dicapai oleh semua pihak di dalam PT sehingga

menjadi faktor pendorong untuk bekerja dengan, atau bahkan melebihi,
standar;

4. bukti otentik kepatuhan PT terhadap peraturan perundang-undangan dan
bukti kepada publik bahwa PT yang bersangkutan benar memiliki dan
memberikan layanan pendidikan dengan menggunakan standar.



STANDAR SPMI PT ATAU STANDAR MUTU (Quality
Standard)

Standar SPMI-PT di setiap perguruan tinggi harus:
 memenuhi dan
 melampaui
Standar Nasional Pendidikan (SNP).

Pedoman perumusan pernyataan standar, dapat dilihat pada Contoh.

Pedoman penjabaran Standar Nasional Pendidikan menjadi berbagai
standar dalam SPMI-PT klik di sini

Template Standar SPMI-PT dapat dilihat pada Contoh. Klik di sini

Contoh Standar SPMI-PT Universitas Sangkuriang. Klik di sini



FORMULIR/BORANG/PROFORMA SPMI-PT (Quality
Documents)

Formulir/Borang/Proforma SPMI-PT adalah dokumen tertulis yang
berfungsi untuk mencatat/merekam hal atau informasi atau kegiatan
tertentu sebagai bagian tak terpisahkan dari Standar Mutu dan
Manual Mutu atau Prosedur Mutu.

Formulir/Borang/Proforma SPMI-PT berfungsi, antara lain, sebagai:
1. alat untuk mencapai/memenuhi/mewujudkan isi standar mutu;
2. alat untuk memantau, mengontrol, mengendalikan, mengkoreksi,

mengevaluasi pelaksanaan SPMI-PT;
3. bukti otentik untuk mencatat/merekam pelaksanaan SPMI-PT

secara periodik.

Setiap standar membutuhkan paling sedikit satu macam formulir,
sehingga akan terdapat berbagai macam formulir SPMI-PT dengan
peruntukan yang berbeda-beda sesuai dengan berbagai macam
standar dalam SPMI-PT. Contoh macam formulir dan formulir Uni-
versitas Sangkuriang. Klik di sini



Standar SPMI-PT No.1 - 3

Standar SPMI-PT No. 4 - 6

Standar SPMI-PT No. 7 - 8

INTRODUKSI
PELATIHAN PENYUSUNAN SPMI-PT UNTUK SPME



BUKU II BAN PT: STANDAR DAN PROSEDUR
AKREDITASI PROGRAM STUDI SARJANA

STANDAR 2: TATA PAMONG, KEPEMIMPINAN, SISTEM 
PENGELOLAAN, DAN PENJAMINAN MUTU

Upaya penjaminan mutu meliputi adanya satuan organisasi yang
bertanggung jawab, strategi, tujuan, standar mutu, prosedur, mekanisme,
sumberdaya (manusia dan non-manusia), kegiatan, sistem informasi, dan
evaluasi, yang dirumuskan secara baik, dikomunikasikan secara meluas,
dan dilaksanakan secara efektif, untuk semua unsur program studi.

Penjaminan mutu terdiri dari penjaminan mutu internal dan eksternal.
Penjaminan mutu internal menyangkut input, proses, output, dan
outcome dalam sistem program studi itu sendiri, antara lain melalui audit
internal dan evaluasi diri. Sedangkan penjaminan mutu eksternal
berkaitan dengan akuntabilitas program studi terhadap para pemangku
kepentingan (stakeholders), melalui audit dan asesmen eksternal misalnya
mekanisme sertifikasi, akreditasi, audit oleh pemerintah dan publik, dan
sebagainya.



Elemen

2.7. Sistem penjaminan mutu dengan mekanisme kerja yang efektif,
serta diterapkan dengan jelas pada tingkat program studi.
Mekanisme penjaminan mutu harus menjamin adanya
kesepakatan, pengawasan dan peninjauan secara periodik
setiap kegiatan, dengan standar dan instrumen yang sahih dan
andal.

2.8. Penjaminan mutu eksternal dilakukan berkaitan dengan
akuntabilitas program studi (input, proses, output, dan outcome)
terhadap para pemangku kepentingan (stakeholders), melalui
audit dan asesmen eksternal, misalnya mekanisme sertifikasi,
akreditasi, audit oleh pemerintah dan publik, dilengkapi dengan
pedoman pelaksanaan dan laporan hasil audit dan asesmen
eksternal.



BUKU VI BAN PT: MATRIKS PENILAIAN BORANG
Standar Penjaminan Mutu BAN PT Sebagai Standar
Penjaminan Mutu dalam SPMI – PT masing-masing
2.4  Penjaminan mutu.
2.4  Pelaksanaan penjaminan mutu di program studi

Deskriptor
Harkat dan Peringkat

Sangat

Baik 

Baik Cukup Kurang Sangat 

Kurang

Pelaksanaan
penjaminan mutu di
program studi

Pelaksanaannya
antara lain dengan
adanya: kelompok
dosen bidang ilmu
yang menilai mutu
soal ujian, silabus, 
dan tugas akhir, 
serta penguji luar
(external examiner) 

Penjaminan 
mutu 
dilakukan 
dengan 
sangat baik.

Penjaminan 
mutu 
dilakukan 
dengan baik.

Penjaminan
mutu
dilakukan
dengan
cukup baik.

Penjaminan
mutu
dilakukan
kurang baik.

Tidak ada
penjamin
an mutu.

Standar dalam SPMI PT 
Masing-Masing

Standar BAN – PT diambil yang 
sangat baik agar terjadi KAIZEN 
di PT  masing-masing



Sangat

Baik 

Penjaminan 
mutu 
dilakukan 
dengan 
sangat baik.

Standar Penjaminan Mutu BAN PT Sebagai Standar
Penjaminan Mutu dalam SPMI – PT masing-masing

Standar dalam SPMI-PT masing-masing

Unsur Deskripsi

1  Visi & Misi PT

2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. 
Wajib memenuhi 
Standar

4  Definisi Istilah 

5  Pernyataan Isi 
Standar

6  Strategi 

7  Indikator

8  Dokumen terkait

9  Referensi



Sangat

Baik 

Penjaminan 
mutu 
dilakukan 
dengan 
sangat baik.

Perumusan Isi Penjaminan Mutu SPMI –PT Sesuai Standar 
Sistem Penjaminan Mutu BAN PT 

Standar dalam SPMI-PT masing-masing

Unsur Deskripsi

5  Pernyataan Isi 
Standar 
Penjaminan Mutu

Pemimpin jurusan/bentuk lain yang sejenis 
menyusun, melaksanakan, mengendalikan, 
dan meningkatkan sistem penjaminan 
mutu internal  berdasarkan:

a. Visi perguruan tinggi
b. Kebijakan SPMI-PT,
untuk menghasilkan:
a. Manual SPMI-PT,
b. Standar SPMI-PT,
c. Formulir SPMI-PT
yang telah dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun 2012.



Standar Kurikulum BAN PT Sebagai Standar Kurikulum  
dalam SPMI –PT masing-masing
5.1.  Kurikulum harus memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur 

dalam kompetensi utama, pendukung dan lainnya yang mendukung  
tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi.

Deskriptor
Harkat dan Peringkat

Sangat

Baik 

Baik Cukup Kurang Sangat 

Kurang

5.1.1.a
Struktur 
Kurikulum

Kurikulum 
memuat 
kompetensi 
lulusan 
secara 
lengkap 
(utama, 
pendukung, 
lainnya) yang 
terumuskan 
secara sangat
jelas.

Kurikulum 
memuat 
kompetensi 
lulusan 
secara 
lengkap 
(utama, 
pendukung, 
lainnya) yang 
terumuskan 
secara jelas.

Kurikulum 
memuat 
kompetensi 
lulusan 
secara 
lengkap 
(utama, 
pendukung, 
lainnya) 
yang 
terumuskan 
secara cukup
jelas..

Kurikulum 
memuat 
kompetensi 
lulusan 
secara 
lengkap 
(utama, 
pendukung, 
lainnya), 
namun
rumusannya
kurang jelas.

Kurikulum
tidak
memuat
kompetensi
lulusan
secara
lengkap.

Standar dalam SPMI PT 
Masing-Masing

Standar 
BAN – PT 

diambil 
yang 

sangat 
baik agar 

terjadi 
KAIZEN di 

PT  masing 
-masing



Penyusunan Standar Kurikulum BAN PT Sebagai Standar 
Kurikulum SPMI -PT

Sangat

Baik 

Kurikulum 
memuat 
kompetensi 
lulusan 
secara 
lengkap 
(utama, 
pendukung, 
lainnya) yang 
terumuskan 
secara sangat
jelas.

Standar dalam SPMI-PT masing-masing

Unsur Deskripsi

1  Visi & Misi PT

2. Rasionale

3 Subyek/Pihak yg. 
Wajib memenuhi 
Standar

4  Definisi Istilah 

5  Pernyataan Isi 
Standar

6  Strategi 

7  Indikator

8  Dokumen terkait

9  Referensi



Perumusan Isi Standar Kurikulum SPMI –PT Sesuai Standar 
Kurikulum BAN PT 

Sangat

Baik 

Kurikulum 
memuat 
kompetensi 
lulusan 
secara 
lengkap 
(utama, 
pendukung, 
lainnya) yang 
terumuskan 
secara sangat
jelas.

Standar dalam SPMI-PT masing-masing

Unsur Deskripsi

5  Pernyataan Isi 
Standar Kurikulum

Pemimpin jurusan/bentuk lain yang sejenis 
menyusun kurikulum berdasarkan:
a. Visi perguruan tinggi
b. Standar Nasional Pendidikan
c. Kebutuhan stakeholders.
yang  menghasilkan capaian pembelajaran 
(learning outcomes):
a. Umum;
b. Utama;
c. Khusus,
dengan beban belajar dan beban mengajar 
berjumlah minimum 144 sks, yang harus 
diselesaikan dalam waktu maksimum 14 
semester.
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Terima Kasih


